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BAB |
PENDAHULUAN
A. Isu Dan Fokus Pemberdayaan

Indonesia saat ini sedang menghadapi ujian berat yang berkepanjangan kita
rasakan, yaitu terjadinya krisis multidimensi. Sebagai bukti, Indonesia sampai saat ini
masih mengalami krisis ekonomi yang berlarut- larut, dan krisis tersebut merambat
keberbagai aspek kehidupan lainnya, seperti; aspek politik, aspek budaya, aspek
pendidikan, dan lain- lain. Dampak adanya krisis multidimensi ini adalah mengakar
pada menurunnya kualitas moral bangsa yang dicirikan dengan membudayanya
praktek KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme), berbagai konflik merajalela (anatar
etnis, agama, politis, Ormas dan lain- lain), meningkatnya kriminalitas di berbagai
kalangan, serta menurunnya etos kerja di berbagai instansi-instansi pemerintahan,
merosotnya nilai-nilai keadilan, spiritual, kemanusiaan dan masih banyak lagi. Dari
berbagai macam krisis multidimensi di Indonesia, korupsi menempati peringkat
pertama. Sebagaimana hasil survay PERC (Political and Economic Risk Consultacy)
yang berkedudukan di Hongkong pada tahun 2002 dan 2006 menjelaskan bahwa
peringkat Indonesia dalam skor korupsi adalah tertinggi di Asia dengan nilai skor 8,

16 (dari total skor 10).’
Berbagai penyimpangan diatas menyebabkan rendahnya kridibilitas Indonesia

di mata dunia, dan hal tersebut merupakan salah satu cerminan dari perilaku

'Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi Yang Tepat Untuk Membangun Bangsa (Jakarta: Indonesia
Heritage Foundation, 2004), 4.



masyarakat Indonesia yang tidak berkarakter atau tidak berakhlak. Jika kondisi seperti
itu kita alami terus-menerus, maka bangsa kita untuk menjadi bangsa yang maju
dikemudian hari perlu dipertanyakan kembali, akankah Indonesia lebih maju dari saat
ini, atau sebaliknya?. Karena menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Ratna
Megawangi, bahwa ada sepuluh tanda suatu negara menuju kehancuran, yaitu: 1)
Kekerasan di kalangan remaja semakin meningkat, 2) penggunaan bahasa dan kata-
kata semakin menyebar, 3) pengaruh peer group yang kuat dalam tindakan
kekerasan, 4) meningkatnya tindakan untuk merusak diri, seperti: penggunaan
narkoba, seks bebas dan penggunaan obat- obat terlarang lainnya. 6) menurunnya
etos kerja, 7) semakin merendahnya rasa hormat kepada pihak lainnya. 8) rendahnya
rasa tanggung jawab individu dan warga negara, 9) membudayanya ketidakjujuran,
10) timbulnya rasa saling curiga dan kebencian.?

Sepuluh tanda yang diungkapkan oleh Thomas Lickona jika dicermati ternyata
sudah ada di Indonesia. Sebagai buktinya, diberbagai surat kabar atau siaran televisi
telah diberitakan berbagai tindakan penyimpangan, contohnya; tiga pemuda nekat
mencuri onderdail motor yang berada di kantor Mapolsek Talamate Makasar
Sulawesi Selatan.® Lima pelajar SMK 1 Boyolangu Tulungagung membawa narkoba
ke sekolah.* Liga Mahasiswa Nasional untuk Demokrasi mengadakan demo terkait

masalah curhatan presiden yang gajinya tidak naik selama tujuh tahun di kantor

2Ibid., 7.
3“Nekat Mencuri di Kantor Polisi”, Jawa Pos (3 Januari 2011), 3.
4Lima Pelajar SMK Bawa Narkoba di Sekolah”, Jawa Pos (Jumat, 3 Januari 2011), 10.



DPRD Surabaya.® Ratusan guru mengadakan demo akibat tidak lulus ujian Sertifikasi
di Universitas Negeri Jogyakarta.® Lima pemuda asal Rungkut Surabaya memalsukan
uang dan mengedarkannya.” Tindakan penyimpangan tersebut sebagai bukti bahwa
Bangsa Indonesia telah mengalami kemerosotan dan jika dibiarkan maka akan
menujuh pada kehancuran. Maka saatlah kita sebagai warga negara yang sadar akan
hal itu harus mengadakan perubahan, dan memperbaiki kondisi yang telah menujuh
keterpurukan. Adapun salah satu langkah awal yang dapat dijadikan sarana untuk
memperbaiki kondisi Bangsa Indonesia adalah memperbaiki akhlak generasi bangsa
Indonesia

Kata akhlag merupakan bentuk jamak dari kata kAulg dalam bahasa Arab,
yang memiliki makna antara lain: budi pekerti, perangai, tingkah laku, tabi'at,
karakter, watak, keperwiraan, atau agama®. Kata akhlaq bersepadanan makna dengan
kata etika dan moral®. Kata etika berasal dari kata ethos dalam bahasa Yunani kuno,
yang memiliki makna antara lain: kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan atau sikap.
Kata ini masuk ke dalam istilah bahasa Indonesia melalui bahasa Inggris, ethic. Kata
moral berasal dari kata mos dalam bahasa Latin, yang memiliki makna antara lain:

kebiasaan dan adat'®,

*Demo Presiden Ricuh”, Jawa Pos (Jumat, 3 Januari 2011), 27.

8«“Ratusan Guru Demo, Rektor Bergeming”, Jawa Pos (Jumat, 4 Januari 2011), 14.

"“Terancam Penjara 15 Tahun” Jawa Pos (Rabu, 2 Februari, 2011), 32.

8 Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-4 ‘lam (Beirut: al-Matba‘ah al-Katsulikiyyah, 1994), 194; Hans
Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, ed. J. Milton Cowan (Beirut: Maktabah Lubnan, 1980), 258;
Poerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 1993), 25; Dewan Redaksi Ensiklopedi
Islam, Ensiklopedi Islam | (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), 102-103.

® Peter Salim, The Contemporary English- Indonesian Dictionary (Jakarta: Modern English Press, 1987), 626 &
1208; Hans Wehr, A Dictionary of Modern, 299-300; Poerwadarminta, Kamus Umum, 25 & 654-655.

10 K. Bertens, Etika — Seri Filsafat Atma Jaya: 15 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), 4-5.



Secara terminologi dalam Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa akhlagq adalah
suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang dapat melahirkan perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau
penelitian'’.

Pendidikan akhlag sangat bermanfa’at bagi kehidupan manusia, karena di
dalamnya sarat dengan upaya penanaman nilai-nilai luhur, baik yang berdasarkan
pada nilai-nilai agama, ilmu pengetahuan, adat istiadat, maupun norma-norma yang
berkembang di masyarakat. Manfa'at ilmu akhlaq dapat dirasakan bagi tiap-tiap
individu, baik pada saat ia berstatus sebagai pribadi, anggota masyarakat, pemimpin,
pendidik, pebelajar, orang tua, maupun sebagai anak.

Bagi masing-masing individu pendidikan akhlag merupakan pijakan dan
pengendali berprilaku, baik yang berhubungan dengan dirinya sendiri maupun
dengan orang lain. Bagi masyarakat ilmu akhlak sangat bermanfa’at untuk menata
prilaku masyarakat dalam berhubungan satu sama lain. Bagi seorang pemimpin
ilmu akhlak sangat berguna untuk menata prilakunya sendiri juga menata prilaku
masyarakatnya. Bagi seorang guru ilmu akhlak menata prilakunya sendiri juga untuk
membina, membimbing, serta mengarahkan anak-anak didiknya agar memiliki
kepribadian luhur. Bagi seorang pebelajar, ilmu akhlak berguna untuk mengajarkan
mereka tentang bagaimana cara mereka berprilaku terhadap guru dan apa yang

harus dia lakukan sebagai seorang pebelajar. Bagi orang tua ilmu akhlag merupakan

11 Dewan Redaksi, ensiklopedi Islam I, 102.



pedoman berprilaku yang baik dan benar agar dapat menjadi suri tauladan bagi
anak-anaknya dan pedoman untuk mengasuh anak-anaknya. Bagi anak, ilmu akhlak
memberikan pelajaran tentang hak dan kewajibannya terhadap orang tua.
Berbicara tentang perbaikan akhlak geberasi bangsa, maka pendidikan
menempati posisi yang penting dalam hal tersebut, khususnya pendidikan
pesantren. Pola pendidika pesantren harus menjadi sebuah sarana penting untuk
memperbaiki moral bangsa, khususnya Bangsa Indonesia. Sebagaimana telah
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 bahwa,
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.'? Pendidikan harus mampu merubah Sumber
Daya Manusia (SDM) yang biasa menjadi luar biasa, yang lemah menjadi kuat, yang
pasif menjadi aktif, yang tidak berilmu menjadi berilmu, yang tidak beradab menjadi
berakhlak mulia dan yang tidak bertagwa menjadi bertaqwa.
Jika memperhatikan rumusan tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, maka begitu ideal harapan

penyelenggaraan pendidikan di negara Indonesia ini, namun pada prakteknya

2Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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pendidikan belum mampu mewujudkan harapan tersebut. Penyelenggaraan
pendidkan di Indonesia seringkali diselenggarakan hanya untuk memproduksi
generasi bangsa yang hanya siap bekerja, pendidikan diorientasikan pada
penguasaan sejumlah ilmu pengetahuan yang hanya mengembangkan aspek
kognitif peserta didik, dan mengabaikan pengembangan aspek afektif dan aspek
psikomotorik peserta didik. Dari fonomena tersebut, maka perlu dipertanyakan
kembali keberadaan penyelenggaraan pendidikan di negara kita. Sudahkah
penyelenggaraan pendidikan yang seperti itu mampu mewujudkan cita-cita
pendidikan nasional yang sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nomor 20 Tahun 20037 Oleh sebab itu selayaknya para praktisi
pendidikan kita mulai membuka mata untuk mengoreksi kembali sejauhmana
keberhasilan pendidikan dalam membentuk kepribadian dan keberadaban bangsa?
Memang, tidak serta merta bahwa lembaga pendidikan yang patut disalahkan dengan
adanya demoralisasi yang ada di negara kita, namun sejak dahulu kita ketahui bahwa
lembaga pendidikan memiliki sumbangan yang berarti bagi proses pembudayaan
masyarakat kita, dan sepantasnya jika lembaga pendidikan memiliki peranan yang
berarti dalam menyelesaikan persoalan demoralisasi yang saat ini terjadi di negara
kita.

Berangkat dari fonomena di atas, maka program pendampingan
pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Darussalam Keputih Surabaya bertujuan
untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan

sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;



mengembangkan kemampuan santri menjadi manusia yang mandiri, kreatif,
berwawasan kebangsaan; dan mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah
sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan,
serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan melalui kegiatan
Pembinaan Akhlak Santri.
B. Tujuan
Tujuan pendampingan pembinaan akhlak santri ini adalah sebagai berikut ;
1. Memahami teori-teori akhlak yang dikembangkan oleh para Shahabat Nabi
Muhammad SAW. dan para Ulama'.
2. Mencetak generasi santri yang berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari
3. Membiasakan santri berakhlak mulia dalamkehidupan sehari-hari
C. Alasan Memilih Dampingan.

Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, di mana para
santri tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru yang biasa disebut
kyai dan asrama untuk menginap para santri. Santri tersebut berada dalam
kompleks yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan
kegiatan lainnya. Tujuan pondok pesantren mengadakan pendampingan
pembinaan akhlak santri adalah  untuk meninggikan moral, melatih dan
mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan,
mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan bermoral, dan menyiapkan para
santri untuk hidup sederhana. Keberadaan para santri di pesantren mempunyai latar
belakang dan alasan-alasan yang berbeda. Hal ini akan membentuk kualitas pada
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diri santri itu sendiri dalam menyerap nilai-nilai moral yang diajarkan di pondok
pesantren.

Maka dari itu, kami merasa sangat tertarik dan ingin sekali melakukan
pendampingan dan pengabdian di Pondok Pesantren Darussalam Keputih Sukolilo
Surabaya untuk ikut serta membina, membimbing, mengarahkan dan mencetak
generasi — generasi muslim yang berakhlak agung dan memiliki wawasan yang luas
serta memiliki pemahaman keagamaan yang berlandaskan pada pemahaman ahlus
sunnah wal jama‘ah ‘ala madzahibil arba’ah.

. Kondisi Subjek Dampingan

Lokasi  kegiatan  pengabdian di  Yayasan  Pondok  Pesantren
Darussalam Keputih Surabaya yang didirikan pada pada tanggal 21 Syawal
1435 Hijriyah, atau bertepatan dengan tanggal 17 Agustus 2014. Pondok
Pesantren Darussalam memiliki visi yaitu “Mernjadi sumber pencerahan bagi
tercapainya sumber daya manusia yang bermanfaat bagi agama, bangsa dan
Negara’. Adapun misinya yaitu: Pertama,
penanaman keimanan, ketagwaan kepada Allah dan pembinaan akhlak
mulia. Kedua, menghasilkan sumber daya muslim yang mengusai ilmu
pengetahuan keislaman multikultur berhaluan Islam Alussunah wal Jamaah An-
Nahdhiyyah. Ketiga, menjadi fasilitator bagi berkembangnya llmu Pengetahuan
dan Teknologi (IPTEK). Keempat, menghasilkan sumber daya nasionalis yang

berkomitmen mangamalkan dan memajukan nilai-nilai Islam di dalam berbangsa



dan bernegara. Kelima, mengembangkan unit-unit usaha produktif guna
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, baik yang bersifat
material maupun spiritual.

Selain visi dan misi, yayasan Pondok Pesantren Darussalam mempunyai
maksud dan tujuan yaitu: Pertama, mempersiapkan generasi menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Kedua, menyelenggarakan dan memajukan
Pendidikan Islam, Ketiga, terbentuknya generasi yang berilmu pengetahuan luas.
Keempat, menghasilkan SDM islami yang berwawasan global yang dapat diterima
oleh semua lapisan dan golongan masyarakat. Kelima, menyelenggarakan dan
memajukan usaha ekonomi dan sosial.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Yayasan menjalankan
kegiatan sebagai berikut :

1. Bidang Pendidikan
Menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal berupa Kajian
Keislaman, untuk meningkatkan pemahaman dan syiar
keagamaan; Secara umum bidang pendidikan mengkaji ilmu-ilmu yang
terdiri dari kajian tafsir, hadis, fikih, akhlak dan tasawuf modern. Secara
khusus: madrasah diniyah tingkat awaliah, wustho, ulya, dan ma‘had ‘aly.
2. Bidang Ekonomi dan Sosial
Menyelenggarakan usaha ekonomi produktif untuk menunjang;

tercapainya tujuan Yayasan. menyelenggarakan layanan zakat, infaq,
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Shodagoh. Mengusahakan sarana ibadah, panti asuhan, balai kesehatan,
pembinaan lingkungan hidup dan usaha sosial lainnya.
3. Bidang Da'wah
Menyelenggaran pengajian / kuliah umum dengan melaksanakan amar
makruf nahi munkar. Memberikan penyuluhan/ bimbingan kepada masyarakat.
Adapun kondisi Santri di pondok pesantren Darussalam sebagian besar terdiri
dari mahasiswa kampus ITS (Institut Teknologi Surabaya), Hangtuah, ITATS,
UNAIR dan STIKOM yang letaknya tidak jauh dari lokasi pondok pesantren.
E. Output Pendampingan Yang Diharapkan
Kondisi yang diharapkan dengan adanya pelaksanaan program pembinaan
akhlak santri pondok pesantren Darussalam Keputih Surabaya adalah terwujudnya
kepribadian santri Pondok Pesantren Darussalam yang berkarakter islami dan
memiliki wawasan ahlus sunnah wal jama'ah ‘ala al madzahibil Arba’ah. Santri-santri
pondok Pesantren Darussalam mampu meneladani akhlak Nabi Muhammad dan
para shabatnya dalam kehidupan sehari-hari, baik secara akademis maupun non

akademis.



BAB Il
METODE PENDAMPINGAN
A. Strategi yang digunakan
1. Secara Formal

Secara formal pembinaan akhlak Santri Pondok Pesantren Darussalam ini
dilaksanakan secara terjadwal rutin setiap hari Senin, pukul 05.00 WIB. sampai
dengan pukul 06.00 WIB. yang setiap minggunya masih menggunakan metode
klasik yaitu sistem Bandongan atau Wetonan dan Keteladanan. Dalam Sistem
Bandongan atau Wetonan ini, sekelompok Santri mendengarkan seorang Guru
yang membaca, menerjemahkan, dan menerangkan buku-buku Islam dalam
bahasa Arab. Sedangkan yang dimaksud metode Keteladanan adalah metode
pendidikan yang diterapkan dengan cara memberikan contoh-contoh (teladan)
yang baik yang berupa perilaku nyata, khususnya ibadah dan akhlak.

2. Secara Non Formal

Secara non formal kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka pembinaan
akhlak santri dilakukan melalui pengembangan perilaku santri dalam kehidupan
keseharian melalui pergaulan sesama santri, ustad-ustadzah, masyarakat sekitar
dan lingkungan alam. Beberapa contoh kegiatan non formal yang dilaksanakan
dalam rangka pembinaan akhlak santri di antaranya yaitu: ziarah makam pendiri
pondok pesantren Darussalam setiap hari Kamis atau Jum’at, kegiatan kerja bakti,

tradisi silaturrahim kepada pimpinan pondok dan segenap ustadz- ustdzah,
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khataman Al Qur'an sebulan sekali, ziarah makam wali setahun sekali, dan lain-

lain.

Foto Silaturrahmi Kepada Pimpinan Pondok Pesantren




Foto Kegiatan Ziarah Makam Wali
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3. Langkah-Langkah dalam Pendampingan
Langkah pendampingan pembinaan akhlak santri dengan menggunakan
pendekatan ABCD yang memiliki lima langkah kunci untuk smelakukan proses
riset pendampingan diantaranya:
a. Discovery (Menemukan)
Proses menemukan kembali kesuksesan dilakukan lewat proses

percakapan atau wawancara dan harus menjadi penemuan personal tentang
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b.

C.

apa yang menjadi kontribusi individu yang memberi hidup pada sebuah
pembinaan. Pada tahap discovery, kita mulai memindahkan tanggung jawab
untuk perubahan kepada para individu yang berkepentingan dengan
perubahan tersebut yaitu pengurus pondok yang diwakili oleh bebebrapa
santri. Pendamping melakukan wawancara kepada santri tentang perilaku
moral santrimereka sehari-hari mulai dari bangun tidur hingga tidur lagi.
Kemudian penulis juga melakukan wawancara mendalam dengan beberapa
ustad yang mengajar santri. Wawancara tersebut dapat digiring untuk
mengetahuiperkembangan perilaku santri. Wawancara ini bersifat cerita
antara santri,pengurus .

Dream (Impian)

Dengan cara kreatif dan secara kolektif melihat masa depan yang
mungkin terwujud, apa yang sangat dihargai dikaitkan dengan apa yang
paling diinginkan. Pada tahap ini, setiap orang mengeksplorasi harapan dan
impian mereka baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk organisasi.
Sebuah mimpi atau visi bersama terhadap masa depan yang bisa terdiri dari
gambar, tindakan, kata-kata, dan foto. Setelah melakukan wawancara kepada
santri, pengurus danpendamping mulai mengetahui impian atau
keinginansantri sertapendiri. Setelah mengetahui keinginan atau impian maka
langkah selanjutnya yaitu merancang sebuah kegiatan untuk memenuhi
impian pendiri, dan santri

Design (Merancang)



d.

Proses di mana seluruh komunitas (atau kelompok) terlibat dalam proses
belajar tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai
memanfaatkannya dalam cara yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk
mencapai aspirasi dan tujuan seperti yang sudah ditetapkan sendiri. Proses
merencanakan ini merupakan proses cara mengetahui aset-aset yang ada
pada masyarakat nelayan. Aset yang terlihat di pondok pesantren .

Define (Menentukan)

Kelompok pemimpin sebaiknya menentukan ‘pilihan topik positif'
tujuan dari proses pencarian atau deskripsi mengenai perubahan yang
diinginkan. Pendampingan dengan santri terlibat dalam Focus Group
Discussion (FGD). Pada Proses FGD pendamping dan masyarakat menetukan
fokus pembahasan.. Poses FGD tersebut bisa berjalan dengan lancar kalau
sudah disepakati pembahasan yang akan dibahas dalam diskusi antara
pendamping . Serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses
belajar terus menerus dan inovasi tentang “apa yang akan terjadi.” Hal ini
merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada cara-cara personal dan
organisasi untuk melangkah maju. Langkah vyang terakhir adalah
melaksanakan kegiatan yang sudah disepakati untuk memenuhi impian
pendiri dan santri dari pemanfaatan aset. Teori pada dasarnya adalah
petunjuk (guide) dalam melihat realitas di masyarakat. teori dijadikan pola
pikir dalam memecahan suatu masalah yang ada pondok.Pendampingan ini
menggunakan pendekatan teori Asset Based.Community Development
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(ABCD), yang mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang ada
disekitar dan dimiliki oleh masyarakat. Untuk kemudian digunakan sebagai
bahan yang memberdayakan masyarakat itu sendiri
. Pemilihan Subjek Dampingan

Pendampingan dilakukan kepada semua santri yang bermukim di Pondok
Pesantren Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya yang sedang melangsungkan
pendidikan formal di Perguruan Tinggi Institut Teknologi Sepuluh November,

UNAIR, Hangtuah, STIKOM dan UIN Sunan Ampel Surabaya.



BAB IlI
HASIL DAMPAK PERUBAHAN
A. Dampak Perubahan

Pengajian merupakan suatu kegiatan keagamaan yang di dalamnya terdapat
bimbingan pengajaran tentang masalah keagamaan. Biasanya dalam pelaksanaan
pengajian ini dilakukan baik secara perorangan maupun secara kelompok, dalam
rangka mewujudkan manusia yang sadar akan nilainilai agama. Pengajian yang
penulis maksudkan dalam pembahasan ini adalah dampak pengajian keagamaan
dalam membina akhlak pemuda di Pondok Darussalam Keputh Surabaya
.Pelaksanaan pengajian danpembinaan moral keagamaan ini merupakan salah satu
prograbidang kerohanian yang dicanangkan oleh pendiri pesantren.Berdasarkan
kesepakatannya pengajian ini diberlakukan untuk semua santri. Pembinaan akhlak
ini telah berlangsung selama pondok berdiri pelaksanaannya setiap malam, yang
dilakukan setelah ba’'da isya. Dalam pelaksanaannya pengajian ini biasanya
dilaksanakan dari pukul 19.30 WIB sampai selesai, yang memerlukan waktu satu jam,
terkadang berlangsung kurang dari satu jam hal ini disebabkan oleh beberapa hal
Selain itu dalam pelaksanaan pengajian keagamaan di Pesantren Darussalam
mempunyai tujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah
SWT, menanamkan nilai ajaran Islam dan membentuk pemuda yang berakhlak
mulia, yang berpedoman pada dasar dan sumber ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan
Hadist, di mana kedua sumber tersebut merupakan sebuah rujukan bagi umat Islam
dalam menghadapi kehidupan dan permasalahan yang terjadi. Terlepas dari tujuan
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yang ingin dicapai dalam pelaksanaan pengajian keagamaan ini, yang paling
terpenting adalah proses pelaksanaan pengajian itu sendiri, karena seperti yang kita
ketahui proses yang baik akan memberikan hasil yang baik pula. Sebagai sebuah
program, ada faktor-faktor yang saling berkaitan dan tidak bisa dilepas pisahkan
antara satu dengan yang lainnya, dan pada akhirnya akan menentukan hasil dari
tujuan yang ingin dicapai dalam pengajian. Sebagaimana hasil penelitian yang
peneliti dapatkan bahwa meskipun pembinanan, peneliti tidak langsung hadir,
namun pembinaan ini mampu menunjukan pengaruh dan dampak yang bisa
dirasakan sehingga memberikan efek yang positif, entah itu pengaruh dalam diri
pemuda sendiri maupun bagi santri. Dalam kenyataannya bahwa dampak yang
dirasakan dalam pelaksanaan pengajian ini bervariasi, dimulai dari dampak Spritual,
seperti diketahui bahwasannya dalam masalah spritual ini berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Tuhan-Nya (Habluminnaulah). Pemuda yang mengikuti
pengajian mengaku telah merasakan adanya kedekatan dengan sang pencipta,
sehingga dalam pelaksanaan pengajian keagamaan ini sudah ada keikhlasan dan
kesadaran diri dari para pemuda untuk mengikuti pengajian, kemudian adanya
dampak sosialogi yang dirasakan entah itu hubungan santri dengan masyarakat,
maupun dengan lingkungan sekitarnya, hal ini terbukti berdasarkan hasil
pengamatan dan wawancara dengan narasumber, dan yang terakhir adalah adanya
dampak psikologi yang dirasakan oleh santri. Menurut pengakuan dari pemuda
bahwasnya setelah mengikuti pembinaan melalui kegiatan pengajian mereka

merasakan adanya kenyamanan dan ketentraman jiwa. Hal ini mengisyarakatkan



bahwa program pembinaan melalui pengajian ini mempunyai andil yang besar dan
pengaruhnya bagi santri pondok pesantren Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya.
. Diskusi Keilmuan

Pembinaan akhlak Santri dengan mengkaji kitab Bahjatul Wasail yang
menjelaskan tentang figih, ushuluddin dan tasawwuf sangat berpengaruh terhadap
sifat dan sikap santri menjadi lemah lembut, sopan dan santun kepada teman-
temannya, serta santri memiliki sikap ta’dhim kepada guru-gurunya, karena didalam
kitab tersebut juga dijelaskan tentang materi akhlak. Santri dapat memahami teori-
teori akhlak yang dikembangkan oleh para Shahabat Nabi Muhammad SAW. dan
para Ulama'. Akhlak Santri lebih ramah, sopan dan santun serta perilaku sehari-hari
senantiasa didasarkan kepada nilai-nilai agama.

Pembinaan akhlak santri pondok pesantren Darussalam berdampak pada
implementasi akhlak pada Allah, diri sendiri, lingkungan alam sekitar baik makhluk
hidup maupun benda mati dan pada sesama manusia. Selain itu, pembinaan akhlak
santri juga berpengaruh pada semakin berkurangnya akhlak tercelah yang
dilakukan oleh para santri.

Dalam pembinaan akhlak santri, tidak hanya satu teori yang mempengaruhi
pembentukan akhlak santri, akan tetapi banyak teori yang mempengaruhi
pembentukan akhlak yaitu: teori nativisme, teori empirisme dan teori konvergensi.
Selasin itu, pembentukan akhlak santri juga dipengaruhi banyak faktor yaitu faktor
dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi, kehendak, suara hati,
dan pembawaan anak.
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Sedangkan faktor dari luar yaitu pendidikan dan lingkungan. Pendidikan dapat
berupa pendidikan formal maupun pendidikan informal, dan pendidikan non
formal, atau pendidikan keluarga, pendidikan masyarakat maupun pendidikan di
sekolah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan akhlak santri tidak
hanya mengandalkan kegiatan kajian kitab kuning yang dilakukan oleh santri dan
seorang guru, akan tetapi dalam membentuk kepribadian santri yang berkahlak
diperlukan sinergi antara banyak komponen yang saling menunjang pembentukan

akhlak.



BAB IV

PENUTUP
. Kesimpulan

Dari pengabdian tentang pembinaan akhlak santri dapat diketahui hasil
pengabdian tersebut adalah sebagai berikut:
. Pelaksanaan pembinaan akhlak di pondok Darussalam sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan tujuan pembinaan akhlak serta visi misi pondok Darussalam
. Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak di pondok Darussalam adalah;
metode ceramah, metode ibrah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
demonstrasi dan metode keteladanan.
. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak santri adalah: a) adanya kerjasama antara
pihak pondok dengan pihak masyarakat, baik itu pengasuh maupun pembimbing,
adanya kerja sama dengan semua ustadz mengenai informasi tentang keadaan santri,
siswa berada di lingkungan pesantren, jadi keadaan santri bias lebih terkontrol
. Faktor penghambat dalam pembinaan akhlak santri pondok Darussalam adalah santri
berada di dalam asrama yang tentunya tinggal dengan teman-teman sebaya yang

mempunyai tingkat ego yang sama sehingga terkadang timbul konflik.

. Saran

Saran-saran yang hendak penulis ajukan dengan harapan agar pembinaan
akhlak pondok Darussalam dapat berhasil dengan lebih baik lagi dan dapat berjalan
seoptimal mungkin. Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan adalah:
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1.

Hendaknya dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pengasuh lebih tegas lagi agar
kasus-kasus perilaku yang kurang baik dari santri dapat diminimalisir.

Hendaknya pengurus pondok pesantren sering mengadakan supervisi komunikasi
dengan para ustadz dan para pengurus kamar agar dapat mengetahui secara dekat
tentang proses pembinaan akhlak di pondok pesantren

Hendaknya santri memupuk kesadaran akan pentingnya pembinaan akhlak, sehingga

mereka dapat memperbaiki akhlak mereka tanpa harus dikomando terlebih dahulu.
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENGABDIAN

YAYASAN PONDOKPESANTREN

DARUSSALAM

Alamat :JI. Arif Rahman Hakim No. 09 Keputlh - Sukolilo ~ 5urabava Jawanmur(ﬁoul)
Telp : (031)5932378 | Website : darussalamkeputih.com | e-mall ; dar l.com

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN KEGIATAN PENGABDIAN
- Nomor : 145.82/01, YPPDS/VII1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama Lengkap . Prof. Dr. Ny. Hj. Zumrotul Mukaffa, M.Ag
Jabatan ¢ Ketua Yayasan
Nama Yayasan . Pondok Pesantren Darussalam Keputih Sukolilo Surabaya

Menerangkan bahwa dosen di bawah ini:

Nama Lengkap :  Moh. Isbir, M.Pd.l
Pekerjaan : Dosen
NRD/NIDN © 132145611605/2119047901

Tempat/Tanggal Lahir : Sampang, 19 April 1979
PTAIS Tempat Tugas : STIT Miftahul Ulum Bangkalan

Telah melakukan pengabdian dan pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Darussalam
Keputih Sukolilo Surabaya pada semester genap tahun akademik 2022/2023.

Demikian surat pengesahan ini saya buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 09 Agustus 2023
Ketuauavasan Ponpes Darussalam Keputih
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